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ABSTRAK


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah interaksi sosial dapat ditingkatkan melalui teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok pada siswa kelas X SMK Ma’arif Nu Kedungreja Sidoarjo. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group pre-test post-test design, diberikan kepada 7 orang siswa kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo yang mendapat skor interaksi sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengukuran untuk mengukur interaksi sosial yang rendah. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik analisis Non Parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa interaksi sosial mengalami peningkatan signifikan setelah pemberian teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok. Hasil analisis data diperoleh jumlah Asymp.sig (2-tailed) 0,018 karena nilai 0,018 lebih besar dari 0,05, maka H˳ ditolak dan Hₐ diterima. Kesimpulan, Interaksi sosial dapat ditingkatkan melalui teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok pada siswa kelas X SMK Ma’arif Nu Kedungreja Sidoarjo.
  Kata Kunci: Sosiodrama, Bimbingan kelompok, Interaksi sosia
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1.1. Latar Belakang
Manusia selalu berhubungan dengan antar sesama untuk memenuhi kehidupuannya. Interaski sosial itu sendiri adalah hubungan antar sesama dengan individu. Interaksi sosial adalah hubungan individu, dimana perilaku saling mempengaruhi yang lain (Sarwono, 2018). Kemampuan dalam berinteraksi yang baik akan mempermudah peserta didk dalam berkomunikasi dengan orang lain dan menjalin hubungan baik dalam berbagai macam kegiatan. Indikator dari interaksi sosial meliputi: komuniksi adalah proses pengirimn informsi dari seseorang kepada oarng lain, sikap adalah Perasaan seseorang untuk mengenal aspek-aspek tertentu, Tingakh laku kelompok didefinisikan saling tergantung antara dengan yang lain untuk mencapai suatu tujuan dan norma sosial didefinisikan perilaku dalam suatu kelompok masyarakat.
Interaksi sosial yang terjadi di sekolah sangatlah penting dan berpengaruh untuk mengembangkan karakter, lingkungan sekolah juga dapat menjadi wadah untuk belajar berinterkasi dengan orang lain melalui kegiatan yang terdapat di sekolah. Kemudian adanya interaksi sosial yang baik bagi siswa, bersosialisasi dengan baik, sehingga mencapai perkembangan diri secara optimal dalam berinteraksi. Pada kenyataanya masih ada siswa yang berinteraksi kurang baik, hal tersebut siswa mengalami hambatan dari berbagai sisi antara lain, perkembangan diri sendiri, teknologi yang telah berkembang, dan lingkungan sekitar. Menurut Suranto (2011) interksi sosial didefinisikan hubungan yg dinamis dan saling mempengruhi antr sesama. Interaksi sosial adalah suatu hubungn antra individu, dimana tingkahlaku tersebut saling mengubah. (Santoso, 2010:164). Hambatan yang sangat menonjol pada interaksi yang dilakukan siswa di sekolh adalah di lingkungn sekitar sekolah, antara satu siswa dengan siswa dengan yang lain pasti memiliki kepribadian dan sifat yang berbeda, tidak semua siswa yang dapat menerima sesama siswa, ada juga siswa yang memilih teman untuk bergaul. Interaksi sosial memiliki dampak positif antara lain, terpenuhinya kebutuhan individu dan kelompok, terjalin kerjasama yang terus berkembang, timbulnya solidaritas yang tinggi, dan saling mengenal antar individu. Interaksi sosial juga memiliki dampak negatif antara lain, terjadinya persaingan sehingga kontrol sosial tidak berfungsi, interaksi yang tidak seimbang membuat tidak percaya diri, dan aktivitas yang dilakukan dapat mengakibatkan terjadinya kontak fisik. Menurut Soekanto (2010) menyatakan bahwa dua syrat interaksi sosil antara lain: Kontk sosial dan komuniki. Kontak sosial adalah adanya hubngan yang mempengaruhi, sedangkan komunikasi yang dilakukan secara lisan maupun verbal.
 Faktor-faktor interaksi sosial, baik secara tunggl maupun secra kelompk antara lain: faktor imitsi yaitu suatu dorongan untuk meniru, faktor sugesti yaitu sikap yang berasal dari dirinya sendiri, faktor identifikasi adalah seseorang membuat dirinya menjadi sama dengan yang lain ya disukainya, faktor simpati yaitu suatu dimana seseorng akan memiliki rasa tertark atau daya tarik kepada orang lain. Upaya pengembangan interaksi sosial siswa untuk menjadi lebih berinteraksi itu dapat dilakukan dengan beberapa layanan bimbigan dan koneling. Terdapat beberapa bentuk layanan yang dapat digunakan anatara lain yaitu bimbingan atau konseling individu maupun kelompok. Maka dalam penelitian ini layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa. Menurt H. Bonner dalam Ahmadi (2009) interaksi sosial merupakan dimana individu yang satu saling mempengaruhi.perilaku yang lain. 
Menurut Walgito (2003) menyatakan interaski sosial merupakan hubungn antra indvidu lainya, dapt mempengaruhi indvidu yang lainya sehingga terjadi hubungan yang timbal balk. Dalam memberitahukan masalah ini dapat dilakukn dengan berbgai cara, salh stunya adalh melalui bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Menurt Tohirn, (2011:172), menyatakan bimbingan kelompok adalah bertujun untuk mengembngkan kemampun berkomuniksi peserta didik dimana salah satu syarat interaksi sosial. Menurt Mungn (2005:17) binbingan klmpok adalh suatu kegitan kelmopk menyediakn informasi-infomsi dan mengarhkan diskusi, agr anggota kelompok menjdi ebih sosil attau membntu angota klompom untuk mencpai tujua-tujan brsama. Teknik sosiodrama adalah salah stu teknik yang menggunakan permainan peran. Sosiodrma adalah permainn peran yang ditujukn untuk memechkan masalh sosial yang timbul hubungn antr manusia (Romlah, Ttiek. 2001:104). sosiodrama adalah teknik bermain peran. 
Tujun sosiodrma ini untuk mendidk atau mendidk kembli dari pada penyembuhn. Teknik ini juga mempunyi kelemahn yaitu membutuhkan waktu yang relatif lama dan membutuhkan tingkat kreatifitas yang tinggi untuk menciptakan ide-ide baru, serta jika pelaksanaan sosiodrama ini gagal maka tujuan tidak akan tercapai. Sosiodrama juga memiliki kelebihan yaitu sangat cocok untuk menangani masalah sosial dan tahan lama dalam ingatan siswa, selain itu memungkinkan kelompok menjadi dinamis dan antusias. Sedangkan Menurut Aprliani, (2013) Teknik sosiodrama adalah keterampilan berkomunikasi menyampaikan sesuatu yang dipikirkan dalam bentuk naskah. Melalui teknik ini guru dapat mengajarkan cara-cara bertingkah laku yang berkualitas khususnya masalah sosial dan hubungan antar sebaya. Berdasarkan peranan ini diharapkan peserta didk agar berani mengambil keputusan, mengungkapkan perasaan. Metode sosiodrama memiliki tujuan antara lain: (1) siswa berani mengungkpkan pendapt secara lisan, (2) bekerjsa sama diantara para siswa, (3) siswa berani dalam memernkan tokohyang diperankan, (5) siswamemberikan tanggapan dalam pelaksanaan jalannya sosiodrama tang telah dilaksankan, dan (6) melatih siswa bagaimana cara berinteraski dengan orang lain. Pada intinya bimbingn kelompok semacam layanan pencegahan terjadinya pada konseli. 
Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sangat cocok digunakan untuk melakukan kegiatan interaksi sosial yang ada di lingkungn sekolh, sehingga siswa dapat bersosialisasi dengan lancar didalam maupun diluar sekolah, serta agar tidak terjadi kesenjangan sosial supaya dapat meningatkan rasa percaya diri siswa. Dalam pemberian layanan guru dan murid dapat bekerja sama dalam menyelesaikan dan mencari jalan keluar supaya interaksi sosial dapat berjalan dengan baik di sekolah. Menurut Nursalim (2002:55) Ada hubungn yang dinamis antar anggota. Dalam hubungn ini menunjuk pada suasana,meliputi rasa ditrima atau ditolak. Ada tujuan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2011), Ada dua tujuan kelompok antara lain: (a) tujuan umum. Bertujuan untuk mengembngkan kemampun bersosialissi, khususnya kemampuan dalam berkomuniksi peserta didik. (b) tujun khusus bertujan untuk mendorng pengembngan persaan, pikiran, wawasn dan sikap yang menujang dalam tingkah laku peserta didik yang efektif
1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif, metode ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan interaksi sosial siswa.
1.3 [bookmark: _Toc120216612]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. Apakah bimbingan kelompok dengan Teknik sosiodrama dapat menimgkatkan  interaksi sosial siswa ?
1.4 [bookmark: _Toc120216613]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan interaksi sosial siswa
1.5 [bookmark: _Toc120216614]Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan alasan dan latar belakang siswa dalam pemilihan ektrakulikuler sekolah dasar dapat dijadikan sebagai masukan untuk sekolah supaya menarik perhatian siswa agar dapat bergabung dalam ekstrakulikuler yang ada disekolah. 

[bookmark: _Toc120216615]BAB II
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2.1. Pengertian ProBimbingan kelompok
Menurut Tohirin (2007: 170) menyebutkan bahwa definisi bibingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri (dalam Winkel & Sri Hastuti, 2004: 565). Sementara itu, Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) menyatakan hal yang sama mengenai bimbingan kelompok yaitu: layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, saya dapat menyimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah salah satu teknik dalam bimbingan konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik/siswa yang dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan kelompok yang dapat berguna untuk mencegah berkembangnya masalah-masalah yang dihadapi anak.

2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok
Setelah membicarakan tentang Pengertian Bimbingan Kelompok, penulis juga akan menyampaikan alasan dan tujuan menggunakan layanan Bimbingan Kelompok. Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Winkel & Sri Hastuti (2004) adalah menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi para partisipan. Selain itu bimbingan kelompok bertujuan untuk merespons kebutuhan dan minat para peserta didik. Topik yang didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini bersifat umum (common problem) dan tidak rahasia (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Sementara itu, tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2007) dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan Umum: Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).
Tujuan Khusus: Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal para siswa.
Melihat definisi beberapa ahli tersebut penulis menyimpulkan bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi, dan mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.

2.3 Pengertian sosiodrama
Menurut Sanjaya, (2013: 147) “Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga otoriter dan lain sebagainya.” Sosiodrama atau bermain peran menekankan kenyataan di mana para murid diikutsertakan dalam permainan peranan di dalam mendemostrasikan masalah-masalah sosial.

2.4 Langkah-Langkah Penerapan Metode Sosiodrama
Menurut Sanjaya, (2013: 162) Langkah- langkah penerapan metode sosiodrama yang harus dilaksanakan oleh seorang guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Guru menetapkan topik atau masalah yang nanti akan diperankan.
2) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan.
3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan oleh para pemain serta waktu yang disediakan untuk memainkan perannya.
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait dengan perannya dalam simulasi.
5) Siswa yang bertugas sebagai kelompok pemeran, mulai mensimulasikan dramanya. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.
6) Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan
7) Simulasi dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yang disimulasikan.
8) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong siswa agar dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi.
9) Menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut.


2.5 Pengertian interkasi sosial
Interaksi sosial berasal dari kata interaksi artinya tindakan yang terjadi secara dua orang atau lebih yang bereaksi akan timbal balik melalui kontak langsung maupun tidak langsung. Sosial yang berarti mencakup saling berkesinambungan atau bekerja sama seperti halnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan akan membutuhkan orang lain. Secara sederhana, pengertian interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok untuk menjalin hubungan pertemanan, diskusi, kerjasama yang diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dikutip dari buku Komunikasi dan Interaksi Sosial Anak (2021) karya Encep Sudirjo dan Muhammad Nur Alif, interaksi sosial adalah hubungan antarindividu. Hubungan itu terjalin di antara beberapa individu yang dapat memengaruhi satu sama lain, sehingga menciptakan hubungan timbal balik.
2.6 Ciri-ciri interaksi sosial
[bookmark: _Toc120216620]Interaksi sosial terjadi ketika dua orang atau lebih bertemu, saling menyapa, berjabat tangan, hingga berselisih paham. Dilansir dari buku Sosiologi Masyarakat Sosial (2021) oleh Yan Purnama, ciri-ciri interaksi sosial adalah: Interaksi sosial memiliki pola sebagai berikut: Antarindividu Individu dengan kelompok Antarkelompok Proses interaksinya bisa berlangsung positif (asosiatif) maupun negatif (disosiatif) Hubungan interaksi sosial bisa berlangsung dalam tingkat yang dangkal hingga terdalam nteraksi sosial melahirkan penyesuaian di antara anggotanya Proses interaksinya berpedoman pada kaidah atau aturan yang berlaku.







[bookmark: _Toc120216621]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian ini merupakan eksperimental dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Dan menggunakan one group pretest posttest design. Populasi penelitian ini siswa kelas X di SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo, dengan populasi penelitian sebanyak 63 reponden dan sampel penelitian sebanyak 7 responden di kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan di SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo. Populasi Penelitian ini adalah mengambil beberapa responden kelas (sepuluh) SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo, dalam semester ganjil tahun 2019/2020 sejumlah (63) orang siswa. Selanjutnya Sampel penelitian ini siswa kelas X-A, X-B SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo. Penelitian ini mengambil sampel purposive sampling. Sampel sebanyak 7 responden yang terdiri dari 2 responden laki-laki dan 5 responded perempun, masing-masing siswa memiliki skor rendah terhadap interaksi sosial siswa. Metode analisis data menggunakan statistika non paramterik, terlebih dahulu akan peneliti melakukan uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi dengan program aplikasi SPSS for windows versi 24.0. 
[bookmark: _Toc120216622]BAB IV
[bookmark: _Toc120216623]HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pre-test responden skor nilai rendah adalah sebagai berikut. Tabel 1. Skor hasil pre-test
	No  
	Nama
	Skor total
	Kategori

	1
	TKI
	99
	Rendah

	2
	WTI
	97
	Rendah

	3
	LTA
	89
	Rendah

	4
	MNK
	98
	Rendah

	5
	AMD
	93
	Rendah

	6
	YDO
	97
	Rendah

	7
	STA
	87
	Rendah



Hasil dari perhitungan skor pre-test diatas bahwa setiap siswa masih belum dapat melihat dari tingkat interaksi sosial yang dialaminya. Dan menentukan jumlah responden sebanyak 7 responden setelah itu akan di berikan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok sebanyak 4 kali pertemuan. Setelah diberikan treatment selama kali pertemuan, 7 orang responden diberikan post-test dengan hasil yang akan dijabarkan sebagai berikut: Hipotesis menggunakan statistik non parametrik dengan Uji Wilcoxon. Hasil Uji Wilcoxon Penggunan teknk sosiodrama dalam bimbingan kelompk untuk meningkatkn interaksi sosial siswa kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo (Pre-test dan Post-test).
Pada tabel di atas diperoleh selisih nilai antara kelompok sebelum pre-test dan sesudah post-test. Nilai negatif ranks post-test= 0 lebih rendah dari nilai kelompok pertama pre-test dengan nilai rangking (mean rank)= 0,00 jumlah rangking negatif (sum of ranks)= 0,00. Nilai positif ranks (post-test)= 7 lebih dari nilai kelompok pertama pre-test dengan nilai rata-rata (mean rank)= 4,00 dan jumlah rangking positif (sum of ranks)= 28,00. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai post-test signifikan. Tabel 3 Tes Statistik Interaksi sosial siswa.
Pada tabel diatas diperoleh bahwa banyaknya skor dengan perlakuan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok yang lebih besar dari skor tanpa perilakuan teknik sosiodrma dalam bimbingn kelompok. Ada 7 siswa dan ada 0 siswa yang tanpa perlakuan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok lebih besar dari skor dengan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok. Karena Zwhitung sebesar -2,375 dengan dukungan signifikan 0,18 (p,<0,05) maka secara empiris terbukti bahwa teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok signifikan untuk meningkatkan interaksi siswa kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo. Peningkatan Skor Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo dapat dilihat pada grafik dibawah ini. Grafik 1 hasil pre-test dan post-test.
Berdasarkan data yang sudah uraikan diatas yaitu grafik pre-test dan post-test bahwa adanya peningkatan pada setiap sampel dan masing-masing sampel diatas memiliki perubahan kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa dari ke-7 responden tersebut mengalami peningkatan keterampilan interaksi sosial siswa dengan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok. Treatmen ini diberikan ke 7 responden kelas X SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo. Treatment dilakukan 4 kali selama 45 menit pada setiap tatap muka. Rincian kegiatan setiap tatap muka dijelaskan secara deskripsi singkat dibawah ini: Pertemuan pertama diawali dengn perkenalan setiap anggota kelompok, pembacaan tujuan dan kontrak bimbingan kelompok, kemudian menggali informsi dari konseli sebelum menyampaikan materi dan diakhiri penutup. Pertemuan kedua dibuka dengan salam,tanya kabar, penyampain materi permaian sambil berdiri berbentuk lingkaran kemudian penutup. Pertemuan ketiga dibuka dengan salam, tanya kabar, penyampaaian tentang menyalukn tangan dengan anak jalannan, kemudian penutup. Pertemuan keempat dibuka dengan salam, tanya kabar, dan melanjutkan dialog yang tentang menyalurkan tangan untuk anak jalanan, kemudian penutup.
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5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitin ini yang telah dilakukan dan pembahasan tentang penelitin 7 responden interaksi sosial siswa kelas X di SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo, sebelum diberikan layanan dikategori yang rendah. Interaksi sosial kelas X di SMK MA’ARIF NU KEDUNGREJA Sidoarjo mengalami peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunkan teknik sosiodrama. Maka hasil perhitungan Wilcoxon signed ranks tets maka nilai Z merupakan total nilai dari dalam Uji Wilcoxn dri pre-test dan post-test sebesar -2,375 denga p vlue (ASYMP. Sig.(2-tailed) =0,018. 1. Jika p vlue 0,05 Hₐ ditolak Berdasarkan hasil pengambilan keputusan diatas maka dinyatakan ɑ = 0,05 atau (p)= 0,018 yang artinya signifikan karena positif ranks merupakan selisih nilai dimana jumlah sampel post-test lebih rendah dari pada pre-test.
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